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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis model-model
pembelajaran menulis kreatif melalui studi literatur sistematis. Pembelajaran menulis
kreatif menjadi krusial dalam pendidikan bahasa Indonesia karena mampu
mengembangkan imajinasi, ekspresi diri, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Studi ini
mengkaji 45 artikel jurnal, buku, dan prosiding dari database Scopus, Google Scholar, dan
Garuda antara tahun 2010-2023. Metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
pendekatan PRISMA digunakan untuk seleksi data. Hasil menunjukkan enam model utama:
(1) Model Process Writing (Graves, 1983), yang menekankan tahapan drafting dan
revising; (2) Model Genre-Based Approach (Hyland, 2003), berfokus pada konteks sosial
genre, (3) Model Workshop Kreatif (Murray, 1980), melibatkan peer feedback; (4) Model
Digital Storytelling (Robin, 2008), integrasi teknologi multimedia; (5) Model Berbasis
Proyek Kreatif (Larson, 2015), berorientasi masalah nyata; dan (6) Model Socio-Cultural
Vygotsky (Prior, 2006), menitikberatkan interaksi sosial. Model-model ini efektif
meningkatkan motivasi menulis hingga 75% berdasarkan meta-analisis. Implikasi bagi
pendidikan bahasa Indonesia adalah integrasi hybrid model untuk kurikulum 2024.
Penelitian ini merekomendasikan pengembangan model kontekstual Indonesia.

Kata Kunci: pembelajaran menulis kreatif, model pembelajaran, process writing, genre-based

approach, digital storytelling, systematic literature review

Abstract

This study aims to identify and analyze creative writing learning models through a
systematic literature review. Creative writing learning is crucial in Indonesian language
education because it can develop students' imagination, self-expression, and critical thinking
skills. This study examined 45 journal articles, books, and proceedings from the Scopus,
Google Scholar, and Garuda databases between 2010 and 2023. The Systematic Literature
Review (SLR) method). Creative writing instruction is crucial in Indonesian language
education because it effectively develops students’ imagination, self-expression, and critical
thinking skills. Using the PRISMA protocol, this study reviewed 45 documents comprising
Jjournal articles, books, and conference proceedings published between 2010 and 2023,
sourced from Scopus, Google Scholar, and Garuda databases. The findings identified six
dominant models: (1) Process Writing (Graves, 1983), which emphasizes drafting and revising
stages; (2) Genre-Based Approach (Hyland, 2003), focusing on the social context of genres;
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(3) Creative Writing Workshop (Murray, 1980), incorporating peer feedback; (4) Digital
Storytelling (Robin, 2008), integrating multimedia technology, (5) Project-Based Creative
Writing (Larson, 2015), oriented toward real-world problems; and (6) Vygotskian Socio-
Cultural Model (Prior, 2006), emphasizing social interaction. These models have been shown
to increase students’ writing motivation by up to 75% according to meta-analytic evidence.
The main implication for Indonesian language education is the integration of hybrid models to
support the Merdeka Curriculum. This study recommends the development of creative writing
instructional models that are more contextually relevant to Indonesia.

Keywords: creative writing, teaching models, process writing, genre-based approach, digital

storytelling, systematic literature review.

. Pendahuluan

Pembelajaran menulis kreatif merupakan salah satu pilar utama dalam pendidikan
bahasa Indonesia, khususnya di tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Menulis
kreatif tidak hanya sekadar menyusun kata-kata, tetapi juga melibatkan proses imajinatif yang
mampu membangun narasi, puisi, cerpen, atau drama yang orisinal. Menurut Tarigan
(2015:12), “menulis kreatif adalah proses mencipta makna baru melalui bahasa yang ekspresif
dan inovatif”. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa siswa Indonesia sering
mengalami kesulitan dalam menulis kreatif, seperti kurangnya ide orisinal, ketakutan terhadap
kritik, dan pendekatan pengajaran yang masih berorientasi produk akhir daripada proses
(Aminuddin, 2011).

Latar belakang masalah ini semakin relevan dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka
tahun 2022, yang menekankan pengembangan keterampilan abad 21, termasuk kreativitas dan
literasi digital. Data dari Programme for International Student Assessment (PISA) 2022
menunjukkan bahwa skor literasi membaca dan menulis siswa Indonesia berada di peringkat
74 dari 81 negara, dengan kelemahan utama pada aspek kreatif (OECD, 2023). Hal ini
menandakan perlunya model pembelajaran yang inovatif untuk menulis kreatif. Studi

sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Hyland (2003:45).

. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic
Literature Review (SLR) berbasis protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses). Populasi adalah artikel ilmiah tentang model pembelajaran
menulis kreatif dari database Scopus, Google Scholar, ERIC, dan Garuda Portal, tahun
publikasi 2010-2023. Kata kunci pencarian: "model pembelajaran menulis kreatif", "creative
writing models", "process writing approach”, dan variasinya dalam bahasa Indonesia dan
Inggris. Kriteria inklusi: (1) Artikel empiris atau teoritis peer-reviewed; (2) Membahas model

spesifik dengan bukti implementasi; (3) Relevan dengan pendidikan bahasa. Kriteria eksklusi:
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Artikel non-akademik, duplikat, atau kurang dari 5 halaman. Proses seleksi: Identifikasi 1.256
artikel, screening judul-abstrak menyisakan 256, full-text review menghasilkan 45 artikel final
(Budi Gunawan, 2023:15). Analisis data menggunakan content analysis tematik dengan
software NVivo 14 untuk pengkodean model-model utama. Validitas dijamin melalui
triangulasi sumber dan audit trail.

. Pembahasan

Hasil studi literatur mengidentifikasi enam model utama pembelajaran menulis kreatif,
yang dikelompokkan berdasarkan orientasi: proses, genre, interaktif, digital, proyek, dan socio-
cultural. Berikut analisis mendalam.

Pertama, Model Process Writing. Model ini dikembangkan oleh Graves (1983:67),
yang menyatakan “children write to discover what they know”. Tahapan utama: prewriting,
drafting, revising, editing, dan publishing. Studi oleh Calkins (2013) pada 500 siswa SD
menunjukkan peningkatan kualitas tulisan kreatif 65%. Di Indonesia, Prayitno (2018:89)
mengadaptasinya dengan konteks lokal, menemukan motivasi siswa naik 50% melalui jurnal
harian. Kelebihan: fleksibel dan student-centered; kelemahan: memakan waktu.

Kedua, Model Genre-Based Approach. Hyland (2003:34) menekankan “teaching-
learning cycle: building knowledge, modeling, joint construction, independent construction”.
Efektif untuk genre kreatif seperti narasi. Meta-analisis oleh Rose (2016) pada 20 studi
menunjukkan gain score 0.75. Di Indonesia, Emilia (2011:112) menerapkannya pada penulisan
puisi, meningkatkan koherensi 70%. Model ini kuat dalam konteks sosial, tetapi kurang
imajinatif jika terlalu struktural.

Ketiga, Model Workshop Kreatif. Murray (1980:45) mengemukakan “write first, revise
later” dengan peer conference. Goldberg (1986) menambahkan freewriting untuk memicu ide.
Penelitian oleh Larson (2015:78) pada mahasiswa menemukan feedback sebaya meningkatkan
revisi 80%. Di konteks Indonesia, model ini diadopsi oleh Widodo (2020) dalam kelas sastra,
menghasilkan cerpen berkualitas tinggi.

Keempat, Model Digital Storytelling. Robin (2008:56) mendefinisikan sebagai
“combining narrative with digital media”. Integrasi tools seperti Storybird atau Canva. Studi
oleh Ohler (2013) menunjukkan engagement 90% pada siswa remaja. Di Indonesia, penelitian
oleh Setyorini (2022:101) pada SMP menemukan peningkatan kreativitas digital 75%,
terutama pasca-pandemi.

Kelima, Model Berbasis Proyek Kreatif. Berdasarkan Dewey (1938), Larson (2015:89)
mengusulkan proyek seperti membuat antologi cerita. Efektif untuk kolaborasi, dengan bukti
dari Blumenfeld et al. (1991) bahwa motivasi intrinsik naik 60%. Di Indonesia, model ini

dikembangkan oleh Rahayu (2021) untuk penulisan novel remaja.
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Keenam, Model Socio-Cultural Vygotsky. Prior (2006:112) menekankan scaffolding

dan ZPD melalui komunitas menulis. Dyson (2013) menemukan interaksi sosial meningkatkan

ide orisinal 70%. Di Indonesia, model ini terintegrasi dalam kelompok diskusi sastra oleh

Nugroho (2019).

Model

Orientasi
Utama

Efektivitas
Gain)

(Rata-rata

Konteks Indonesia

Process Writing

Proses Kognitif

65% (Calkins, 2013)

Tinggi (Prayitno, 2018)

Genre-Based

Sosial Genre

75% (Rose, 2016)

Sedang (Emilia, 2011)

Workshop Kreatif]|Interaktif 80% (Larson, 2015) Tinggi (Widodo, 2020)

Digital . Berkembang  (Setyorini,
Teknol 85% (Ohler, 2013

Storytelling exnologt 7o (Ohler, 2013) 2022)

Berbasis Proyek |[Problematik 60% (Blumenfeld, 1991) |[Potensial (Rahayu, 2021)

Socio-Cultural

Interaksi Sosial

70% (Dyson, 2013)

Relevan (Nugroho, 2019)

Model hybrid, seperti process-digital, direkomendasikan untuk Indonesia, sesuai

temuan Budi Gunawan (2023:145) yang meningkatkan kreativitas 82%. Gap: Kurangnya

model berbasis Al untuk menulis kreatif.

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Studi literatur ini menyimpulkan bahwa terdapat enam model utama pembelajaran

menulis kreatif yang efektif: Process Writing, Genre-Based, Workshop Kreatif, Digital

Storytelling, Berbasis Proyek, dan Socio-Cultural. Model-model ini secara signifikan

meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa. Implikasi untuk pendidikan bahasa Indonesia

adalah pengembangan model hybrid kontekstual. Saran: Penelitian lanjutan dengan pendekatan

eksperimental.
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